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ABSTRAK

Nama . Lisa Safira

NIM : 210209056

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI

Judul : Penerapan Metode Index Card Match Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV
SD Negeri Meunasah Tutong Aceh Besar
Pembimbing  : Misbahul Jannah, M.Pd.,Ph.D
Kata Kunci . Hasil Belajar, Metode Index Card Match, Pelajaran IPAS

Bedasarkan hasil observasi siswa kelas IV SD Negeri Meunasah Tutong
terdapat permasalahan pada hasil belajar. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan dan kurang ketersediannya media dalam pembelajaran. Salah satu
cara untuk memaksimalkan hasil belajar dengan menggunakan metode
index card match yang menuntut siswa untuk aktif dan terlibat langsung
dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis
aktivitas guru dengan menerapkan metode index card match, (2)
Menganalisis aktivitas siswa dengan menerapkan metode index card match
(3)Menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS setelah menerapkan metode
index card match. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Meunasah Tutong Aceh Besar
dengan jumlah 22 siswa. Data yang dikumpulkan melalui: (1) Lembar
observasi guru, (2) Lembar observasi siswa, (3) Soal tes hasil belajar siswa.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada
siklus I diperoleh nilai persentase yaitu 70% kategori baik dan pada siklus
Il diperoleh nilai persentase 89, 17% kategori baik sekali. (2) Aktivitas
siswa siklus | diperoleh nilai 75,17% dengan kategori baik, terjadi
peningkatan pada aktivitas siswa siklus 1l memperoleh nilai persentase
90,25% kategori baik sekali. (3) Hasil belajar siswa siklus | diperoleh nilai
63,63% kategori cukup, pada siklus 11 terjadi peningkatan nilai persentase
86,36% pada kategori baik sekali. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode index card match dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri Meunasah Tutong Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses dan sangat penting dalam setiap
penyelenggaraannya dalam jenjang pendidikan. Menurut Gagne, belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Perubahan perilaku, perilaku
terbuka, belajar dan pengalaman, belajar kematanga. ! Sedangkan
pembelajaran adalah penciptaan kondisi lingkungan sebaik-baiknya yang
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar terhadap siswa.?

Pembelajaran IPAS SD/MI adalah salah satu pengembangan dalam
kurikulum merdeka, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema
dalam pembelajaran. IPAS yang mempelajari tentang alam, pastinya juga
sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan
untuk diajarkan secara integratif. Kurikulum merdeka penerapan
pembelajaran yang dituntut yaitu student-centered learning yaitu pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga siswa harus berpartisipasi
lebih aktif dalam proses belajar. Fokus utama adalah mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang relevan dengan kebutuhan masa
depan serta meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa

dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok,

2-3.

! Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta : Erlangga, 2006),hal.

2 Hj. Ida Zusnani, Pendidikan Kepribadian Sisa SD-SMP Panduan Untuk Para Guru Dan

Orang Tua, ( Platinum: 2013), hal. 11



memberikan pendapat, mengajukan pertanyaan, mencari jawaban dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan baik juga kemampuan
berfikir kritis. Oleh karena itu pentingnya menerapkan metode dalam
penerapan kurikulum merdeka agar pembelajaran lebih bermakna. Dalam
pembelajaran metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
adalah metode index card macth. Metode ini sangat menarik bagi siswa
dikarenakan metode ini melibatkan interaksi langsung antar siswa.

Metode index card match yaitu salah satu metode yang digunakan dalam
proses belajar mengajar dengan cara mencocokkan kartu antara soal dan
jawaban secara berpasangan. Aktivitas pembelajaran index card match ini
membantu guru meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja sama. Guru
melatih siswa untuk menjabarkan potongan kertas yang berisi pertanyaan
dengan potongan kertas yang berisi jawaban yang telah dibagikan guru.
Metode index card match dapat membantu melatih pola pikir siswa karena
dilatih meningkatkan kecepatan berpikir untuk mempelajari topik melalui
pencarian kartu soal atau kartu jawaban. Siswa terlibat aktif dan dilatih kerja
sama saling berkomunikasi untuk menyelesaikan pencocokan pertanyaan dan

mencari pasangan jawaban.®

% Ni Ketut Raipartiwi, “Penerapan Metode Index Card Macth (Index Card Match) Untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa,” Indonesian Journal of Educational Development
(JED) Vol.2, no. 4 (Februari 2022), h. 592



Bedasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan wali kelas 1V
SDN Meunasah Tutong yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat magang
terdapat beberapa masalah yaitu minimnya nilai yang diperoleh peserta didik
dan belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), dari
22 siswa yang mencapai ketuntasan hanya 10 siswa. Sedangkan masih ada 12
siswa yang belum tuntas dengan perolehan nilai > 60. Standar KKTP yang
ditetapkan disekolah adalah 69. Hal tersebut terjadi dipengaruhi oleh
beberapa faktor dalam proses pembelajaran. Faktor tersebut yaitu
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, hal ini membuat siswa kurang
mengerti dan hanya mendengarkan dan mencatat materi. Dan kurangnya
pengunaan media pembelajaran yang menarik, guru hanya menggunakan
buku pelajaran dan papan tulis. Sehingga siswa merasa tidak bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar kurang efektif khususnya di pelajaran IPAS.
Terdapat siswa yang masih belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Dari
observasi yang dilakukan terlihat bahwa guru menggunakan metode diskusi.
Guru membagikan beberapa kelompok diskusi yang terdiri dari 4 siswa
perkelompok. Dari kegiatan kelompok tersebut, saat guru memberikan tugas
untuk diskusi terlihat banyak siswa yang tidak terlibat aktif dan tidak fokus
dalam berdiskusi bahkan ada yang hanya diam saja ketika diskusi
berlangsung, karena berasumsi bahwa temannya sudah melakukan tugas
kelompoknya. Hal tersebut terjadi dikarenakan terdapat anggota kelompok

yang pasif dan kurangnya rasa tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan



tugas ketika kegiatan kelompok tersebut berlangsung. Oleh karena itu,
terciptanya pembelajaran yang kurang efektif sehingga menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS.

Terdapat beberapa penelitian yang sudah melakukan bidang kajian yang
sama tentang metode index card match diantaranya Penelitian yang dilakukan
oleh Tansa Giri Asmaniah dan Arief Cahyo Utomo. Yang menunjukkan
bahwa penerapan metode index card match dapat meningkatkan aktivitas
belajar.# Dari hasil penelitiannya aktivitas siswa mengalami peningkatan
pada pra siklus rata-rata persentase indikator aktivitas belajar sebesar 49%,
siklus 1 sebesar 68% dan siklus Il sebesar 89%. Dengan demikian persentase
indikator telah melampaui kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 76%.

Penelitian ini juga didukung oleh peneliti yang bernama Ni Ketut
Raipartiwi. Dari hasil penelitian tersebut jelas bahwa metode index card
match bisa membantu siswa untuk meningkatkan aktivitas siswa dan
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. Hal ini terlihat dari
peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus | sebesar 33 % menjadi 93%
pada siklus I1.> Dan penelitian ini juga relevan dengan dengan penelitian
yang dilakukan olen Asminar. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan metode index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada pelajaran penjaskes. Hasil belajar siklus I yaitu 75.8 dengan kategori

4 Tansa Giri Asmaniah, dkk. “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa melalui Index Card
Match Pada Mata Pelajaran PPKn . PTK: Jurnal Tindakan Kelas.(Mei 2024). Vol.4 No. 2 h. 375-
393.

5 Ni Ketut Raipartiwi, “Penerapan metode index card match untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belar siswa” Indonesian Journal of Educational Development. (Februari 2022). Vol. 2 No.
4 h.589



cukup, pada siklus Il meningkat yaitu 85.0% kategori baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa metode index card match dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.®

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
penulis sangat tertarik untuk menulis penelitian dengan judul “Penerapan
Metode index card match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa

Kelas IV SD Negeri Meunasah Tutong Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
suatu masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru pada pembelajaran IPAS dengan menerapkan
metode index card match?
2. Bagaimana aktivitas siswa pada pembelajaran IPAS dengan menerapkan
metode index card match ?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPAS siswa setelah menerapkan

metode index card match?

C. Tujuan Penelitian

& Asminar, “Penerapan metode pembelajaran index card match untuk meningkatkan hasil
belajar penjaskes siswa kelas V SD Negeri 002 Batu Bersurat.Jurnal PAJAR (pendidikan dan
pengajaran Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Riau.(November 2017) Vol. 1, No.
2 h. 208



Adapun tujuan penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis aktivitas guru pada pembelajaran IPAS dengan
menerapkan metode index card match.
2. Untuk menganalisis aktivitas siswa pada pembelajaran IPAS dengan
menerapkan metode index card match.
3. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS siswa setelah
menerapkan metode index card match.
D. Manfaat penelitian
Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
a. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan motivasi guru untuk
melaksanakan untuk pembelajaran inovatif.
b. Mengetahui apa yang lebih ditingkatkan atau ditambah dalam sekolah
tersebut sebagai usaha perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan.
2. Bagiguru

a. Dapat dijadikan bahan masukan, khususnya guru IPAS yang dapat
membantu memahami strategi pengajaran yang efektif.

b. Mendorong guru untuk lebih kreatif dalam merencanakan
pembelajaran dan mengembangkan metode-metode baru yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

c. Memberikan informasi pada guru tentang pentingnya metode

pembelajaran yang bervariasi dan lebih kreatif dalam merencanakan



pembelajaran.
3. Bagi siswa

a. Dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS.

b. Siswa lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan
menambah sumber pengetahuan serta pengalaman baru dalam proses
pembelajaran.

4. Bagi peneliti

a. Dapat kesempatan untuk bekerja di lingkungan dunia nyata. Sehingga
memberikan pengalaman lapangan yang sangat berharga dan sebagai
bahan untuk menambah ilmu pengetahuan dalam mencapai gelar
sarjana.

b. Meningkatkan pemahaman dan penguasaan tentang metode

pembelajaran index card maitch.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional ditujukan untuk menghindari kesalahpahaman dan
memudahkan pembaca dalam memahami istilah dalam judul skripsi ini, maka
peneliti menjelaskan istilah-istilah tersebut, yaitu:

1. Metode Index Card Match

Metode pembelajaran dimaknai sebagai cara yang digunakan untuk

mengimplementasi rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata

untuk mencapai tujuan pembelajaran.” Metode index card match adalah

 Sanjaya. “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta
:Prenada Media Group, 2010), h.147



suatu metode pembelajaran dengan cara siswa mendapat sepotong kartu yang
berisi soal dan siswa tersebut mencari kartu lain berisi jawaban yang sesuai
dengan soal yang diperolehnya.® Adapun metode index card match dalam
penelitian ini adalah metode yang digunakan guru untuk mengajak siswa aktif
dan memahami materi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
kartu yang telah dirancang oleh guru dalam dua bentuk. Sebagian kartu
bentuknya berupa soal dan sebagian kartu berbentuk jawaban dan siswa
mencocokkan kartu secara berpasangan.
2. Pembelajaran IPAS

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta dan
bagaimana interaksinya satu sama lain dan IPAS juga mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya.® Pembelajaran IPAS yang dalam penelitian ini mata pelajaran
yang akan diteliti menggunakan metode Index card match untuk membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada fase B yaitu kelas IV pada bab 3

“Gaya Di Sekitar Kita” yang di terapkan di SDN Meunasah Tutong Aceh Besar.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa

8Yyatim Riyanto .”Paradigma Baru Pembelajaran . Jakarta : Kencana Perdana Media
Group, 2009) ,h. 256

9 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. (2022).
Kurikulum Merdeka: Mewujudkan Pendidikan yang Merdeka, Pencerahan, dan Dinamis.



yang mencakup ranah kognitif. 1° Hasil belajar yang dimaksudkan pada
penelitian ini adalah dalam bentuk pemahaman dan wawasan yang
mengarahkan pada perubahan perilaku pada siswa. Perilaku ini meliputi
aspek pengetahuan yang diambil dari hasil tes soal evaluasi. Yang meliputi

soal Taksonomi Bloom C1-C6.

10 Siti Masitoh, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Strategi Komplementer Melalui
Motivasi Belajar,(Jawa Barat: CV.Mega Press Nusantara,2023). him 8.



